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ABSTRACT

This research is School Action Research which aims to determine the improvement of
teachers’ attendance discipline in teaching through the reward and punishment system
at SMP Negeri 1 Satu Atap Sungai Mandau. The subjects of this study were 7 teachers
of SMP Negeri 1 Satu Atap Sungai Mandau. This research was conducted in the even
semester of the 2020/2021 academic year. The results showed that the reward and
punishment system can improve teachers’ attendance in teaching. The implementation Of
pre-cycle learning at the first meeting showed that all teachers were present on time
because it was the first day of school for the 2020/2021 school year. The
implementation of learning in the first cycle showed that 5 teachers were late to teach
in the class, and after the implementation of learning in the second cycle the teacher's
discipline in teaching reached 85% based on the responses of respondents (teachers)
regarding the application of the reward and punishment system, while based on
observations 74% of teachers were still less than 5 minutes late because the location
was difficult to reach..
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ABSTRAK

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Sekolah (School Action Research) yang
bertujuan untuk mengetahui peningkatan disiplin guru dalam kehadiran mengajar di
kelas melalui penerapan sistem reward and punishment di SMP Negeri 1 Satu Atap
Sungai Mandau. Subjek penelitian ini adalah 7 orang guru SMP Negeri 1 Satu Atap
Sungai Mandau. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2020/2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem rewarx and punishmet
dapat meningkatkan kedisiplinan guru dalam kehadiran mengajar di kelas, dimana pada
pelaksanaan pembelajaran pra-siklus pada pertemuan pertama semua Guru hadir
tepat waktu, karena merupakan hari pertama sekolah untuk tahun pelajaran 2020/2021.
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | ada 5 orang Guru yang terlambat masuk
mengajar di kelas, dan setelah pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il kedisiplinan
guru dalam kehadiran mengajar di kelas mencapai 85% berdasarkan tanggapan
responden (guru) mengenai penerapan sistem reward and punishment, sedangkan
berdasarkan hasil observasi 74 % guru yang masih terlambat kurang dari 5 menit,
karena lokasi yang sulit terjangkau.

Kata Kunci: Disiplin Guru; Reward; Punsihment
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan
penting dalam upaya mewujudkan
kualitas sumber daya manusia yang
bermutu. Untuk itu setiap, organisasi /
instansi pendidikan hendaknya
menciptakan suatu manajemen yang
tepat untuk mengatur sumber daya
manusia agar bekerja secara efektif dan
efesien agar tujuan organisasi/instansi
pendidikan yang telah ditetapkan dapat
terwujud.  Kunci  utama  dalam
meningkatkan mutu pendidikan adalah
optimalisasi sumber daya manusia
terutama guru. Guru merupakan faktor
yang sangat esensial dalam menentukan
keberhasilan suatu organisasi dalam
bidang pendidikan. Untuk menjamin
terpeliharanya tata tertib dan kelancaran
pelaksanaan tugas dalam mencapai
tujuan sekolah, maka diperlukan guru
yang penuh kesetiaan dan ketaatan pada
peraturan yang berlaku dan sadar akan
tanggung jawabnya untuk
menyelenggarakan tujuan sekolah. Guru
sangat memegang peranan penting
dalamkeberhasilan proses pembelajaran.
Guruyang mempunyai kompetensi yang
baik tentunya akan sangat mendukung
keberhasilan proses pembelajaran.

Peranan guru selain sebagai
seorang pengajar, guru juga berperan
sebagai seorang pendidik. Pendidik
adalah setiap orang yang dengan
sengaja mempengaruhi orang lain untuk
mencapai tingkat kemanusiaan yang
lebih tinggi (Sutari Imam Barnado,
1989:44). Sehingga sebagai pendidik,
seorang guru harus memiliki kesadaran
atau merasa mempunyai tugas dan
kewajiban untuk mendidik. Tugas
mendidik adalah tugas yang amat mulia
atas dasar “panggilan” yang teramat
suci. Sebagai komponen sentral dalam
sistem pendidikan, pendidik mempunyai
peran utama dalam  membangun
fondamen-fondamen hari depan corak
kemanusiaan. Corak kemanusiaan yang

dibangun dalam rangka pembangunan
nasional kita adalah“manusia Indonesia
seutuhnya”, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, percaya diri disiplin,
bermoral dan bertanggung jawab.
Untukmewujudkan hal itu, keteladanan
dari seorang guru sebagai pendidik
sangat dibutuhkan.

Keteladanan guru dapat dilihat

dari prilaku guru sehari-hari baik
didalam sekolah maupun diluar sekolah.
Selain keteladanan guru, kedisiplinan
guru juga menjadi salah satu hal penting
yang harus dimiliki oleh guru sebagai
seorang pengajardan pendidik.
Dalam informasi tentang wawasan
Wiyatamandala,  kedisiplinan  guru
diartikan sebagai sikap mental yang
mengandung kerelaan mematuhi semua
ketentuan, peraturan dan norma yang
berlaku dalam menunaikan tugas dan
tangung jawab. Dari pengertian diatas
dapat disimpulkan, kedisiplinan guru
dan pegawai adalah sikap penuh
kerelaan dalam mematuhi semua aturan
dan norma yang ada dalam menjalankan
tugasnya sebagai bentuk tanggung
jawabnya terhadap pendidikan anak
didiknya.

Guru di sekolah dituntut menjadi
seorang panutan yang baik bagi
siswanya, guru harus dapat memberikan
contoh yang baik ketika mengajar
sebagai cerminan  bagi siswanya
bagaimana berperilaku yang baik. Jadi
ketika  bertindak,  siswa  selalu
berpatokan pada sikap atau perilaku
disekolah, bisa disimpulkan bahwa
kedisiplinan dapat memotivasi siswa
untuk belajar karena siswa biasanya
akan mengikuti perilaku gurunya.

Disiplin kerja guru berhubungan
erat dengan  kepatuhan  dalam
menerapkan peraturan sekolah. Sikap
disiplin akan mendorong seorang guru
untuk bekerja sesuai dengan ketentuan
dan prosedur yang berlaku. Guru yang

217

Volume 9, No 2
https:/ /jmp.ejournal.unri.ac.id/index.php/JMP/ index



Jurnal JUMPED (Jurnal Manajemen Pendidikan), Desember 2021

p-ISSN 2338-5278
e-ISSN 2745-3685

datang tepat waktu dan
tidakmeninggalkan  kelas  sebelum
pelajaran berakhir adalah salah satu
contoh yang dapat membangkitkan
motivasi siswa dalam  belajar.
Sebagaimana dalam Pasal 3 angka 11
Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun
2010 (Kusumasari, 2012) tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil yang
mewajibkan PNS masuk kerja dan
menaati ketentuan jam Kkerja. Dalam
pasal tersebut dijelaskan bahwa yang
dimaksud dengan kewajiban untuk
“masuk kerja dan menaati Ketentuan
jam kerja” adalah setiap PNS wajib
datang, melaksanakan tugas, danpulang
sesuai ketentuan jam kerja serta tidak
berada ditempat umum bukan karena
dinas. Apabila berhalangan hadir wajib
memberitahukan kepada pejabat yang
berwenang. Keterlambatan masuk kerja
dan/atau pulang cepat dihitung secara
kumulatif dan dikonversi 7,5 (tujuh
setegah) jam sama dengan 1 (satu) hari
tidak masuk kerja. Untuk itu,
menegakkan disiplin merupakan hal
yang sangat penting, sebab dengan
kedisiplinan dapat diketahui seberapa
besar peraturan-peraturan dapat ditaati
oleh guru.

Dengan kedisiplinan di dalam
mengajar guru, proses pembelajaran
akan terlaksana secara efektif dan
efesien. Keberhasilan belajar siswa itu
tidak terlepas dari keberhasilan proses
belajar mengajar yang kemungkinan
besar dipengaruhi oleh Kkedisiplinan
guru. Namun Kkenyataan dilapangan
berbicara lain dimana masih terdapat
guru yang tidak menyadari akan tugas
dan fungsinya tersebut sehingga
seringkali timbul ketimpangan-
ketimpangan  dalam  menjalankan
tugasnya dan tujuan pendidikan yang
dijalankan tidak dapat dicapai secara
optimal.

Fakta dilapangan yang sering
kita jumpai disekolah adalah kurang

disiplinnya guru, terutama masalah
disiplin guru masukkedalam kelas pada
saat kegiatan pembelajaran dikelas.
Banyak guru yang terlambat masuk
kelas dikarenakan kurangnya disiplin
kerja. maupun faktor penghambat
lainnya.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode Penelitian
Tindakan  Sekolah  (PTS). PTS
merupakan suatu prosedur penelitian
yang diadaptasidari Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) (Panitia Pelaksana
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru
Rayon 10 Jawa Barat, 2009 : 73).
Penelitian tindakan sekolah
merupakan:

1. Penelitian partisipatoris yang
menekankan pada tindakan dan
refleksi berdasarkan
pertimbangan rasional  dan
logis untuk melakukan
perbaikan  terhadap  suatu
kondisi nyata;

2. Memperdalam pemahaman
terhadap  tindakan yang
dilakukan;

3. Memperbaiki  situasi  dan
kondisi sekolah / pembelajaran
secara praktis” (Depdiknas,

2008 : 11-12).
Secara singkat, PTS bertujuan
untuk mencari pemecahan

permasalahan nyata yang terjadi di
sekolah-sekolah,  sekaligus mencari
jawaban ilmiah bagaimana masalah-
masalah tersebut bisa dipecahkan
melalui suatu tindakan perbaikan.
Pendekatan  yang  digunakan
dalam penelitian tindakan ini ialah
pendekatan kualitatif. Artinya,
penelitian  ini  dilakukan  karena
ditemukan permasalahan rendahnya
tingkat  kedisiplinan  guru  dalam
kehadiran dikelas pada proses kegiatan
belajar mengajar. Permasalahan ini
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ditindaklanjuti dengan cara menerapkan
sebuah model pembinaan kepada guru
berupa  penerapan  Reward dan
Punishment yang dilakukan oleh kepala
sekolah, kegiatan tersebut diamati
kemudian dianalisis dan direfleksi.
Hasil revisi kemudian diterapkan
kembalipada siklus-siklus berikutnya.

Penelitian ini adalah penelitian
tindakan model Stephen Kemmis dan
Mc. Taggart (1998) yang diadopsi oleh
Suranto (2000; 49) yang kemudian
diadaptasikan dalam penelitian ini.
Model ini menggunakan sistem spiral
refleksi diri yang dimulai dari rencana,
tindakan, pengamatan, refleksi, dan
perencanaan kembali yang merupakan
dasar untuk suatu ancang-ancang
pemecahan masalah.

Pendekatan  yang  digunakan
dalam penelitian tindakan ini ialah
pendekatan kualitatif. Artinya,
penelitian  ini  dilakukan  karena
ditemukan permasalahan rendahnya
tingkat  kedisiplinan guru  dalam
kehadiran dikelas pada proses kegiatan
belajar mengajar. Permasalahan ini
ditindaklanjuti dengan cara menerapkan
sebuah model pembinaan kepada guru
berupa  penerapan  Reward dan
Punishment yang dilakukan oleh kepala
sekolah, kegiatan tersebut diamati
kemudian dianalisis dan direfleksi.
Hasil revisi kemudian diterapkan
kembalipada siklus-siklus berikutnya

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian  Tindakan  Sekolah
(PTS) ini dilaksanakan dalam dua
siklus. Hal ini dikarenakan keterbatasan
waktu yang tersedia, serta dengan dua
siklus sudah penulis anggap cukup
untuk peningkatan disiplin guru dalam
kehadiran dikelas pada kegiatan belajar
mengajar.

Siklus 1

Siklus 1 terdiri atas beberapa tahap,

yaitu : (1) Perencanaan, (2)

Pelaksanaan, (3) Pengamatan dan

Evaluasi, dan (4) Refleksi.

1)  Perencanaan adalah langkah awal
yang dilakukan oleh penulis saat
akan memulai tindakan.Agar
perencanaan mudah dipahami
dan dilaksanakan oleh penulis
yang akan melakukan tindakan,
maka penulis membuat rencana
tindakan sebagai berikut :

a) Merumuskan masalah, tujuan,
serta  indikator  pencapaian
kegiatan

b) Merumuskan langkah- langkah
kegiatan penyelesaian
masalah/kegiatan ~ menghadapi
tantangan/kegiatan  melakukan
tindakan.

c) Mengidentifikasi warga sekolah
dan atau pihak-pihak terkait
lainnya yang terlibat dalam
penyelesaian

masalah/me
nghadapi tantangan/melakukan
tindakan. Penulis melakukan
identifikasi siapa saja yang
dilibatkan dalam penelitian ini.
Pihak-pihak yang dilibatkan
dalam penelitian ini adalah :
guru, guru piket, TU, dansiswa.

d) Mengidentifikasi metode
pengumpulan data yang akan
digunakan. Metode

pengumpulan data yang diambil
oleh penulis merupakan data
kualitatif melalui  observasi,
pengamatan serta wawancara
kepada siswa mengenai
kehadiran guru dikelas pada
kegiatan belajar mengajar.

e) Penyusunan instrumen
pengamatan dan evaluasi. Dalam
pengambilan  data,  penulis
menggunakan instrument berupa
lembar observas / pengamatan,
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2)

f)

skala penilaian serta angket yang
disebarkan kepada siswa, untuk
mengetahui penilaian dari siswa
mengenai tingkat kehadiran guru
dikelas dalam proses kegiatan
belajar mengajar.

Mengidenifikasi fasilitas yang
diperlukan. Fasilitas atau alat
bantu yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain : kertas
(lembar pengamatan), alat tulis
berupa balpoin, serta jam
dinding yang ada disetiap kelas,
serta rekap jumlah kehadiran
dari setiap guru.

Pelaksanaan penelitian tindakan
sekolah ini dilaksanakan melalui
beberapa kegiatan, antara lain :

(2) menyebarkan lembar
pengamatan  kepada  setiap
Ketua Kelas atau Sekretaris
kelas sebanyak 7 set, sesuai
dengan banyaknya jumlah
rombongan belajar di SMP
Negeri 1 Satu Atap Sungai
Mandau. Dalam lembar
pengamatan itu, telah dibuat
daftar guru yang mengajar
dikelas itu setiap jam dan
diberi kolom jam masuk kelas
serta jam keluar kelas;

(b) berkoordinasi dengan petugas
piket yang setiap hari terdiri
dari 2 orang petugas, yaitu dari
guru yang tidak mempunyai
jam mengajar pada hari itu dan
satu orang dari tata usaha.
Petugas piket akan
mengedarkan daftar hadir guru
dikelas yang telah dibuat agar
dapat melihat tingkat kehadiran
guru disetiap kelas dan disetiap
pergantian jam pelajaran. Guru
yang terlambat lebih dari 15
menit, dianggap tidak hadir
dan diberi tanda silang. Daftar
hadir guru dapat dilihat dalam
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lampiran.

(c) setelah selesai jam pelajaran,
dilakukan rekapitulasi  dari
hasil pengamatan, baik dari
guru piket , dari siswa maupun
dari penulis.

(d) kegiatan  tersebut dilakukan

terus setiap hari kepada setiap
guru selama satu minggu (satu
siklus).  Pengamatan  atau
observasi  dilakukan  oleh
peneliti dengan menggunakan
lembar observasi selama satu
minggu (satu siklus), untuk
semua guru yang berjumlah 7

orang. Selama pengamatan
peneliti dibantu atau
berkolaborasi  dengan guru

piket. Pengamatan oleh peneliti
meliputi kehadiran guru
dikelas; Tingkat keterlambatan
guru masuk kelas; waktu
meninggalkan kelas setelah
selesai pelajaran

Peneliti juga melakukan penilaian
dari hasil lembar observasi yang
dibagikan kepada pengurus kelas untuk
mengamati kehadiran guru dikelas. Dari
hasil pengamatan serta rekap dari
tingkat kehadiran guru dikelas pada
proses belajar mengajar dapat dilihat
pada tabel berikut :

Rekapitulasi  Tingkat Keterlambatan
Guru Pada Kehadiran Di Kelas
(SIKLUS 1)
Waktu Keterlambatan / Jumlah / Prosentase
Kurang 10 Menit Lebih dari 15
dari 10Menits.d. 15Menit [Menit
2 2 3
28,57% 28,57% 42 ,85%
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Dari hasil rekapitulasi tingkat
keterlambatan guru dikelas pada proses
pembelajaran diperoleh data, sebanyak
2 orang guru terlambat masuk kelas
kurang dari 10 menit, 2 orang guru
terlambat masuk kelas 10 menit sampai
dengan 15 menit, dan 3 orang guru
terlambat masuk kelas lebih dari 15
menit.

Dari data diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa tingkat
keterlambatan guru masuk kelas lebih
dari 15 menit pada proses kegiatan
belajar mengajar masih tinggi yaitu 3
orang atau 42,85 %. Berdasarkan
indicator yang telah ditetapkan bahwa
keberhasilan tindakan ini adalah 75%,
atau bila 75% guru tidak terlambat lebih
dari 10 menit. Pada siklus pertama ini
guru yang tidak terlambat lebih dari 10
menit baru 28,57%, jadi peneliti
berkesimpulan harus diadakan
penelitian atau tindakan lagi pada siklus
berikutnya atau siklus kedua.

3) Refleksi. Setelah selesai satu
siklus maka diadakan refleksi
mengenai kelemahan atau
kekurangan dari  pelaksanaan
tindakan pada siklus pertama.
Refleksi dilaksanakan bersama-
sama kolaborator untuk
menentukan tindakan perbaikan
pada siklus berikutnya. Dari hasil
refleksi dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa perlu
penerapan Reward dan
Punishment yang lebih tegas lagi
daripada siklus pertama.

Siklus 11

Siklus 2 terdiri atas beberapa tahap,
sama seperti siklus 1 vyaitu : (1)
Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3)
Pengamatan dan Evaluasi, dan (4)
Refleksi dan dengan rangkaian kegiatan
yang sama. Akan tetapi dalam
pelaksanaannya lebih  tegas dari
dibandingkan dengan siklus pertama.
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Peneliti juga melakukan penilaian dari

hasil lembar observasi yang dibagikan

kepada  pengurus  kelas  untuk

mengamati  kehadiran guru dikelas

seperti siklus |

(1) Perencanaan adalah langkah awal
yang dilakukan oleh penulis saat
akan memulai tindakan. Agar
perencanaan mudah dipahami dan
dilaksanakan oleh penulis yang
akan melakukan tindakan, maka
penulis membuat rencana
tindakan sebagai berikut :
(a)Merumuskan masalah, tujuan,

serta indikator pencapaian
kegiatan. (b) Merumuskan
langkah-langkah

kegiatan  penyelesaian
masalah/kegiatan menghadapi
tantangan/kegiatan melakukan

tindakan. (c) Mengidentifikasi
warga sekolah dan atau pihak-
pihak terkait lainnya yang terlibat
dalam penyelesaian
masalah/menghadapi

tantangan/melakukan  tindakan.
Penulis melakukan identifikasi
siapa saja yang dilibatkan dalam
penelitian ini. Pihak-pihak yang
dilibatkan dalam penelitian ini
adalah : guru, guru piket, TU, dan
siswa.(d) Mengidentifikasi
metode pengumpulan data yang
akan digunakan. Metode
pengumpulan data yang diambil
olen penulis merupakan data
kualitatif ~ melalui  observasi,
pengamatan  serta wawancara
kepada siswa mengenai kehadiran
guru dikelas pada kegiatan belajar
mengajar. (e)Penyusunan
instrumen pengamatan dan
evaluasi. Dalam pengambilan

data, penulis ~ menggunakan
instrument berupa lembar
observasi/pengamatan, skala

penilaian serta angket yang
disebarkan kepada siswa, untuk
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mengetahui penilaian dari siswa
mengenai tingkat kehadiran guru
dikelas dalam proses kegiatan
belajar mengajar.
(Mengidenifikasi fasilitas yang

diperlukan. Fasilitas atau alat
bantu yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain : kertas

(lembar pengamatan), alat tulis
berupa balpoin, serta jam dinding
yang ada disetiap kelas, serta
rekap jumlah kehadiran dari setiap
guru.

Pelaksanaan penelitian tindakan
sekolah ini dilaksanakan melalui
beberapa kegiatan, antara lain :
(a)Menyebarkan lembar
pengamatan kepada setiap Ketua
Kelas atau Sekretaris kelas
sebanyak 7 set, sesuai dengan
banyaknya jumlah rombongan
belajar di SMP Negeri 1 Satu
Atap Sungai Mandau. Dalam
lembar pengamatan itu, telah
dibuat daftar guru yang mengajar
dikelas itu setiap jam dan diberi
kolom jam masuk kelas serta jam
keluar kelas. (b)Berkoordinasi
dengan petugas piket yang setiap
hari terdiri dari 2 orang petugas,
yaitu dari guru vyang tidak
mempunyai jam mengajar pada
hari itu dan satu orang dari tata
usaha. Petugas piket akan
mengedarkan daftar hadir guru
dikelas yang telah dibuat agar
dapat melihat tingkat kehadiran
guru disetiap kelas dan disetiap
pergantian jam pelajaran. Guru
yang terlambat lebih dari 15
menit, dianggap tidak hadir dan
diberi tanda silang. Daftar hadir
gurudapat dilihat dalam lampiran.
(c)Setelah selesai jam pelajaran,
dilakukan rekapitulasi dari hasil
pengamatan, baik dari guru piket ,
dari siswa maupun dari penulis.
(d)Kegiatan tersebut dilakukan

terus setiap hari kepada setiap
guru selama satu minggu (satu
siklus).

(3) Pengamatan atau observasi
dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan lembar observasi
selama satu minggu (satu siklus),
untuk semua guru yang berjumlah
7 orang. Selama pengamatan
peneliti dibantu atau
berkolaborasi dengan guru piket.
Pengamatan oleh peneliti meliputi

(a)Kehadiran guru dikelas;

(b)Tingkat keterlambatan guru
masuk kelas; (c)Waktu
meninggalkan  kelas  setelah

selesai pelajaran

Dari hasil pengamatan serta rekap
dari tingkat kehadiran guru dikelas pada
prosesbelajar mengajar pada siklus
kedua dapat dilihat pada tabel berikut :

Rekapitulasi  Tingkat Keterlambatan
Guru Pada Kehadiran Dikelas
(SIKLUS I1)

Volume 9, No 2
https:/ /jmp.ejournal.unri.ac.id/index.php/JMP/ index

Waktu Keterlambatan/Jumlah/Prosentase

Kurang  darill0 Menit Lebih dari 15
10Menit s.d. 15Menit [Menit

6 1 0

85,71% 14,28% 0,00%

Dari hasil rekapitulasi tingkat
keterlambatan guru dikelas pada proses
pembelajaran diperoleh data, sebanyak
6 orang guru terlambat masuk kelas
kurang dari 10 menit, 1 orang guru
terlambat masuk kelas 10 menit sampai
dengan 15 menit, dan tidak ada satu
orangpun guru yang terlambat masuk
kelas lebih dari 15 menit. Dari hasil
observasi pada siklus pertama dan
siklus kedua dapat dilihat ada
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penurunan tingkat keterlambatan guru
dikelas pada kegiatan belajar mengajar,
atau terdapat peningkatan kehadiran
guru dikelas. Dari hasil observasi dan
datayang diperoleh, peneliti mengambil
kesimpulan bahwa tindakan yang
dilaksanakan  pada  siklus kedua
dinyatakan berhasil, karena terdapat

85,71% guru yang terlambat kurang

dari 10 menit, atau melebihi target yang

telah ditentukan sebesar 75%

(4) Refleksi. Setelah selesai satu
siklus maka diadakan refleksi
mengenai kelemahan atau
kekurangan dari  pelaksanaan
tindakan pada siklus pertama.
Refleksi dilaksanakan bersama-
sama kolaborator untuk
menentukan tindakan perbaikan
pada siklus berikutnya. Dari hasil
refleksi dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa perlu
penerapan Reward dan
Punishment yang lebih tegas lagi
daripada siklus pertama.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan  dapat
disimpulkan bahwa penerapan reward
and punishment dapat meningkatkan
kedisiplinan guru dalam kehadiran
mengajar di kelas, hal ini terlihat pada
rekapitulasi siklus 2 sebanyak 85,71
% dari jumlah responden menyatakan
bahwa  penerapan reward and
punishment sangat berperanan dalam
meningkatkan disiplin Guru terutama
dalam kehadiran mengajar di kelas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a) Penerapan reward and
punishment dapat
meningkatkan kedisiplinan
guru dalam kehadiranmengajar
di kelas, hal ini terlihat 85,71

b)
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% dari jumlah responden
menyatakan bahwa penerapan
reward and punishment sangat
berperanan dalam
meningkatkan disiplin  Guru
terutama dalam  kehadiran
mengajar di kelas. Sedangkan
yang 20% karena faktor
transportasi, yaitu guru yang
masih menggunakan
transportasi umum, dimana
akses jalan masuk ke sekolah
memang agak sulit.

Pada siklus 1 diketahui bahwa
tingkat  keterlambatan  guru
masuk kelas lebih dari 15 menit
pada proses kegiatan belajar
mengajar masih tinggi yaitu 3
orang atau 42,85 %.
Berdasarkan indicator yang telah
ditetapkan bahwa keberhasilan
tindakan ini adalah 75%, atau
bila 75% guru tidak terlambat
lebih dari 10 menit. Pada siklus
pertama ini guru yang tidak
terlambat lebih dari 10 menit
baru 28,57%

Pada siklus 2 diketahui bahwa
tingkat terlambat masuk kelas
kurang dari 10 menit, 1 orang
guru terlambat masuk kelas 10
menit sampai dengan 15 menit,
dan tidak ada satu orangpun
guru vyang terlambat masuk
kelas lebih dari 15 menit. Dari
hasil observasi pada siklus
pertama dan siklus kedua dapat
dilihat ada penurunan tingkat
keterlambatan guru dikelas pada
kegiatan belajar mengajar, atau
terdapat peningkatan kehadiran
guru dikelas. Darihasil observasi
dan data yang diperoleh, peneliti
mengambil kesimpulan bahwa
tindakan yangdilaksanakan pada
siklus kedua dinyatakan
berhasil, karena terdapat 85,71%
guru yang terlambat kurang dari
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10 menit, atau melebihi target
yang telah ditentukan sebesar
75%.
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